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ABSTRAK 
 

Latar Belakang : Efek utama akibat tindakan pembedahan sectio caesarea dapat 

menimbulkan rasa nyeri pada daerah insisi yang disebabkan oleh terputusnya 

kontinuitas jaringan. Rasa nyeri yang berlangsung secara terus menerus jika 

dibiarkan tanpa penanganan yang tepat dapat menyebabkan permasalahan lain, 

seperti mobilisasi yang terganggu dan gangguan tidur. Salah satu terapi non 

farmakologi yang dapat dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri pada pasien post 

sectio caesarea adalah dengan memberikan terapi relaksasi benson. Tujuan: 

Menerapkan terapi relaksasi benson dalam asuhan keperawatan pada pasien post 

sectio caesarea yang mengalami nyeri. Metode: Metode yang digunakan adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus terhadap 3 pasien post sectio 

caesarea dengan menerapkan terapi relaksasi benson. Hasil: Terdapat empat 

masalah keperawatan yang ditemukan pada ketiga pasien post sectio caesarea 

dengan masalah keperawatan utama yaitu nyeri akut. Hasil dari pemberian 

intervensi nonfarmakologi yaitu terapi relaksasi benson yang dilakukan selama 

10-15 menit setiap harinya didapatkan hasil bahwa terdapat penurunan 3 hingga 4 

poin skala nyeri pada ketiga pasien. Pembahasan: Hasil pengkajian yang 

didapatkan bahwa nyeri merupakan keluhan utama yang dialami oleh ketiga 

pasien post sectio caesarea, sehingga ditegakkan diagnosis keperawatan utama 

yaitu nyeri akut. Terapi relaksasi benson diberikan pada ketiga pasien post sectio 

caesarea sebagai terapi nonfarmakologi untuk mengurangi rasa nyeri. Terapi 

relaksasi benson merupakan  teknik relaksasi nafas dalam disertai dengan 

penambahan unsur keyakinan dalam bentuk kata-kata yang memiliki efek 

menenangkan, rileks, dan dapat mengurangi rasa nyeri dengan meningkatkan 

produksi endorphin serta menghambat impuls nyeri. Terdapat penurunan 

intensitas nyeri dari nyeri berat dan sedang menurun menjadi nyeri ringan setelah 

diberikan terapi relaksasi benson. Kesimpulan: Terapi relaksasi benson efektif 

dalam menurunkan rasa nyeri yang dialami oleh pasien post sectio caesarea. 

 

Kata Kunci: Nyeri, Sectio Caesarea, Relaksasi Benson. 

Daftar Pustaka: 66 (2015-2023). 

 

 

 



xiv 
 

SRIWIJAYA UNIVERSITY  

MEDICAL FACULTY  

NERS PROFESSION STUDY PROGRAM 

 

Nursing Scientific Reporting,  October 2023 

Application of Benson Relaxation Therapy in Nursing Care for Patients with 

Post Sectio Caesarea Pain in Enim Room 2 at Mohammad Hoesin Hospital. 

 

 

xiv + 89 pages + 5 tables + 1 scheme + 4 figures + 6 enclosure 

 

ABSTRACT 

 

Background: The main effect of sectio caesarea surgery can cause pain in the 

incision area caused by tissue continuity break. Pain that lasts continuously if left 

without proper treatment can cause other problems, such as disrupted 

mobilization and sleep disorders. One of the non pharmacological therapies that 

can be done to reduce pain in post sectio caesarea patients is to provide Benson 

relaxation therapy. Aim: Apply benson relaxation therapy in nursing care to post 

sectio caesarea mothers who experience pain. Method: The method used is 

qualitative research with a case study approach on 3 post sectio caesarea patients 

by applying Benson relaxation therapy. Results: There were four nursing 

problems found in all three post sectio caesarea patients with the main nursing 

problem being acute pain. The results of the nonpharmacological intervention, 

namely Benson relaxation therapy carried out for 10-15 minutes every day, found 

that there was a decrease of 3 to 4 points on the pain scale in the three patients. 

Discussion: The results of the study found that pain is the main complaint 

experienced by the three post sectio caesarea patients, so that the main nursing 

diagnosis is acute pain. Benson's relaxation therapy was given to all three post 

sectio caesarea patients as a nonpharmacological therapy to reduce pain. Benson 

relaxation therapy is a deep breath relaxation technique accompanied by the 

addition of an element of confidence in the form of words that has a calming, 

relaxing effect, and can reduce pain by increasing endorphin production and 

inhibiting pain impulses. There was a decrease in pain intensity from severe and 

moderate pain to mild pain after Benson's relaxation therapy. Conclusion: 

Benson's relaxation therapy is effective in reducing the pain experienced by post 

sectio caesarean patients. 

 

Keywords: Pain, Sectio caesarea, Benson relaxation. 

Bibliography: 66 (2015-2023). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sectio caesarea merupakan tindakan medis yang diperlukan untuk 

membantu persalinan yang tidak bisa dilakukan secara normal akibat masalah 

kesehatan ibu ataupun kondisi janin. Tindakan ini diartikan sebagai 

pembedahan untuk melahirkan janin dengan membuka dinding perut dan 

dinding uterus atau histerotomi untuk melahirkan janin dari dalam rahim 

(Arda & Hartaty, 2021). Sectio caesarea adalah salah satu jenis persalinan 

melalui sayatan terbuka pada perut (laparotomi) dan sayatan pada rahim 

(histerotomi) untuk melahirkan bayi (Wahyu, 2018).  

Word Health Organization (WHO) menyatakan bahwa di beberapa 

negara kejadian sectio caesarea meningkat tajam (WHO, 2021). Trend 

persalinan di Indonesia melalui tindakan sectio caesarea meningkat pesat 

melewati standar persalinan sectio caesarea yang telah di tetapkan oleh WHO 

untuk setiap Negara yang hanya 15%. Data dari Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) Republik Indonesia, terjadi peningkatan tindakan sectio caesarea 

dari 15,3% pada 7.440 persalinan di tahun 2013 menjadi 17,6% dari 78.736 

persalinan di tahun 2018 dan angka ini diperkirakan akan meningkat setiap 

tahunnya (Riskesdas, 2018). 

Tindakan operasi sectio caesarea dapat menimbulkan rasa nyeri akibat 

adanya insisi atau robekan pada jaringan di perut yang menyebabkan 

terputusnya kontuitas jaringan, sehingga pasien akan merasakan nyeri karena 

adanya luka insisi tersebut (Suryanti & Sharief, 2023). Nyeri merupakan 

suatu pengalaman sensori dan emosional yang tidak menyenangkan akibat 

kerusakan jaringan secara aktual maupun potensial (Kartaatmadja & 

Suherman, 2023). Intensitas nyeri yang dialami oleh pasien post sectio 

caesarea akan mulai terasa setelah efek anastesi menghilang (Febrianti & 

Machmudah, 2021). Karyati (2018) menerangkan bahwa efek anastesi spinal 

akan mulai hilang setelah 6 hingga 8 jam setelah operasi dan respon nyeri 

akan semakin terasa setelah 12 jam. 



16 
 

Nyeri pasca operasi sectio caesarea apabila tidak ditangani akan 

menimbulkan reaksi fisik dan psikologi seperti mobilisasi terbatas, bounding 

attachment (ikatan kasih sayang) terganggu, activity of daily living terganggu, 

(Tahapary et al., 2022). Kemenkes (2022) juga menerangkan bahwa nyeri 

yang dirasakan oleh pasien tanpa tatalaksana yang tepat dapat mengakibatkan 

proses pemulihan dan hospitalisasi pasien menjadi lebih lama serta tingkat 

komplikasi yang tinggi, sehingga perlu adanya cara untuk mengurangi rasa 

nyeri tersebut. Terapi relaksasi benson merupakan salah satu terapi non 

farmakologi yang dapat diterapkan pada pasien post sectio caesarea untuk 

mengurangi rasa nyeri (Batubara dkk., 2016; Febiantri dkk., 2021; Haris dkk., 

2019; Morita dkk., 2020; Novita dkk., 2022; Parmar dkk., 2021, Wahyu, 

2018; Warsono dkk. 2019).  

Upaya untuk mengurangi rasa nyeri dapat dilakukan dengan 

menggunakan dua metode yaitu secara farmakologi dan nonfarmakologi. 

Penanganan nyeri secara farmakologi memiliki kelebihan berupa rasa nyeri 

yang lebih cepat hilang, namun penggunaan obat pereda nyeri yang 

digunakan dalam jangka panjang dapat menimbulkan efek samping seperti 

gangguan fungsi ginjal. Penanganan nyeri dengan secara non farmakologi 

dapat menurunkan nyeri secara berangsur-angsur dan tidak memiliki efek 

samping dalam jangka pendek maupun jangka panjang (Yanti & Kristiana, 

2019). Oleh karena itu, diperlukan kombinasi antara penatalaksanaan 

farmakologis dan nonfarmakologis berupa terapi relaksasi benson untuk 

menurunkan intensitas nyeri serta tidak memperpanjang waktu pemulihan 

(Nugroho & Suyanto, 2023). 

Terapi relaksasi benson merupakan pengembangan metode relaksasi 

pernafasan dengan melibatkan faktor keyakinan pasien yaitu melalui kata-

kata yang menenangkan sesuai dengan agama yang dianut pasien (Sagala, 

2018). Terapi relaksasi benson memiliki manfaat yaitu membuat tubuh 

menjadi rileks dan mengurangi nyeri karena meningkatnya produksi hormon 

endorpine (Batubara, Indrani & Siregar, 2016). Teknik relaksasi benson 

merupakan terapi non farmakologi yang mudah dilakukan dalam kondisi 

apapun serta tidak memiliki efek samping (Sagala, 2018). Terapi relaksasi 
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benson bukanlah terapi pengganti farmakologi, namun diberikan sebagai 

terapi pendamping farmakologi agar dapat mempersingkat episode nyeri 

(Norma, Rasyid & Samaran, 2019). 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk membahas tentang  

“Penerapan Terapi Relaksasi Benson Untuk Mengurangi Nyeri Post Sectio 

Caesare.” 

 

B. Tujuan Penulisan 

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan terapi relaksasi benson dalam asuhan 

keperawatan pada pasien post sectio caesaria yang mengalami nyeri di 

Ruang Enim 2 RSUP Mohammad Hoesin Palembang.  

2. Tujuan Khusus 

a. Memberikan gambaran pengkajian keperawatan yang dilakukan pada 

asuhan keperawatan pasien post sectio caesarea dengan menggunakan 

terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP Mohammad Hoesin 

Palembang. 

b. Memberikan gambaran diagnosis keperawatan yang muncul pada 

asuhan keperawatan pasien post sectio caesarea dengan menggunakan 

terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP Mohammad Hoesin 

Palembang. 

c. Memberikan gambaran rencana intervensi dan implementasi 

keperawatan pada asuhan keperawatan pasien post sectio caesarea 

dengan menggunakan terapi relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP 

Mohammad Hoesin Palembang. 

d. Memberikan gambaran evaluasi keperawatan pada asuhan 

keperawatan pasien post sectio caesarea dengan menggunakan terapi 

relaksasi benson di Ruang Enim 2 RSUP Mohammad Hoesin 

Palembang. 

e. Memaparkan informasi Evidence Based pada area keperawatan 

maternitas mengenai penerapan terapi relakasai benson terhadap 
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penurunan nyeri pada pasien post sectio caesarea di Ruang Enim 2 

RSUP dr.Mohammad Hoesin Palembang. 

 

C. Manfaat Penulisan 

1. Bagi Profesi Keperawatan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan 

bagi perawat dalam memberikan asuhan keperawatan berupa manajemen 

nyeri dengan menggunakan terapi relaksasi benson pada ibu post sectio 

caesarea.  

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi institusi dalam pengembangan ilmu keperawatan maternitas untuk 

memberikan asuhan keperawatan pada ibu post sectio caesarea dengan 

menggunakan terapi relaksasi benson. 

3. Bagi Pasien 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat memberikan informasi 

kepada ibu post sectio caesarea mengenai manfaat terapi relaksasi benson 

dalam mengurangi nyeri post sectio caesarea. 

4. Bagi Mahasiswa Keperawatan 

Karya tulis ilmiah ini diharapkan dapat menjadi suatu pengetahuan 

baru, menambah wawasan dan meningkatkan critical thinking bagi 

pembaca mengenai gambaran pelaksanaan asuhan keperawatan pada 

pasien post sectio caesarea dengan menggunakan terapi relaksasi benson.  

 

D. Metode penulisan 

Metode penulisan dalam penulisan Karya ilmiah adalah dengan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Langkah pelakasanaan studi kasus 

dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Penerapan terapi relaksasi benson dalam asuhan keperawatan yang 

dilakukan pada tiga pasien post sectio caesarea dengan masalah 

keperawatan yang sama yaitu nyeri akut. 
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2. Tahapan dalam pelaksanaan studi kasus: 

a. Melakukan analisis teori melalui studi literatur mengenai 

permasalahan yang kemungkinan dapat ditemukan pada pasien post 

sectio caesarea dengan mengumpulkan 10 artikel penelitian tentang 

terapi relakasi benson yang akan diterapkan pada pasien dengan 

menggunakan konsep evidence based practice. 

b. Menggunakan format asuhan keperawatan maternitas yang terdiri 

pengkajian, analisa data, penegakkan diagnosis keperawatan, 

perencanaan intervensi, implementasi dan evaluasi keperawatan 

yang sesuai dengan konsep permasalahan pada pasien post sectio 

caesarea. 

c. Menegakan diagnosis keperawatan berdasarkan panduan SDKI 

(Standar Diagnosa Keperawatan Indonesia), tujuan dan kriteria hasil 

berdasarkan panduan SLKI (Standar Luaran Keperawatan 

Indonesia), serta rencana keperawatan dan implementasi berdasarkan 

panduan SIKI (Standar Intervensi Keperawatan Indonesia). 

d. Mengaplikasikan asuhan keperawatan pada 3 pasien kelolaan yang 

mengalami nyeri akut post operasi sectio caesarea dengan 

memberikan intervensi keperawatan berupa terapi relaksasi benson 

dari mulai pasien masuk ke ruang rawat inap hingga pasien pulang 

dan melakukan evaluasi keperawatan pada ketiga kasus serta 

mengevaluasi keefektifan asuhan keperawatan yang diberikan. 
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